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Abstrak  

Ke$camatan Dau di Kabupate$n Malang me$miliki 21 pe$gawai yang te$rdiri dari 13 Pe$gawai 

Ne$ge$ri Sipil (PNS) dan 8 Pe$gawai Tidak Te$tap (PTT). Pe$nilaian pe$gawai se$lama ini 
dilakukan pe$rhitungan me$nggunakan Microsoft E$xce$l. Prose$s pe$re$kapan skor untuk 

me$ne$ntukan pe$gawai te$rbaik me$me$rlukan waktu se$kitar 126 me$nit dan re$ntan te$rjadi human 
e$rror, se$pe$rti salah input data atau ke$salahan dalam pe$nghitungan skor. Me$nggunakan 

me$tode$ Simple$ Additive$ We$ighting (SAW) de$ngan pe$mbobotan Rank Orde$r Ce$ntroid 
(ROC), pe$ne$litian ini be$rusaha untuk me$nciptakan Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan (SPK) 

be$rbasis we$b untuk me$ne$tukan pe$gawai te$rbaik di Ke$camatan Dau. Siste$m ini dirancang 
untuk me$mbantu prose$s pe$ne$ntuan pe$gawai te$rbaik di Ke$camatan Dau le$bih obje$ktif dan 

e$fisie$n. E$valuasi dalam siste$m ini me$nggunakan e$nam krite$ria utama, yaitu sikap, kine$rja, 
komunikasi, ke$rjasama, loyalitas, dan abse$nsi. Frame$work Code$Ignite$r digunakan untuk 

me$mbangun siste$m ini de$ngan basis data MySQL. Pe$ngujian siste$m dilakukan me$lalui 
me$tode$ black box te$sting dan hasilnya se$suai de$ngan ske$nario. Hasil output siste$m juga 

dibandingkan de$ngan de$ngan pe$rhitungan me$nggunakan microsoft e$xce$l me$nunjukkan 
ke$akuratan 99,99%. Hal ini dibuktikan de$ngan hasil pe$rhitungan SAW de$ngan pe$mbobotan 

ROC pada microsoft e$xce$l dan siste$m sama-sama me$mpe$role$h rangking te$rtinggi de$ngan 
nilai 0,936 pada alte$rnatif A2 dan nilai te$re$ndah 0,692 pada alte$rnatif A9. Me$nunjukkan 

bahwa imple$me$ntasi siste$m ini me$ningkatkan akurasi pe$nilaian dan e$fisie$nsi waktu 
pe$ngolahan data yang jauh le$bih ce$pat daripada me$nggunakan microsoft e$xce$l.  

Keywords: Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan, Rank Orde$r Ce$ntroid, Simple$ Additive$ We$ighting, 

Pe$gawai Te$rbaik. 

Abstract  

Dau District in Malang Re$ge$ncy has 21 e$mploye$e$s, consisting of 13 Civil Se$rvants (PNS) and 8 

Non-Pe$rmane$nt E$mploye$e$s (PTT). E$mploye$e$ e$valuation has traditionally be$e$n conducte$d using 
Microsoft E$xce$l, re$quiring approximate$ly 126 minute$s to compile$ score$s for de$te$rmining the$ be$st 

e$mploye$e$. This proce$ss is prone$ to human e$rror, such as incorre$ct data e$ntry or miscalculations. 

Using the$ Simple$ Additive$ We$ighting (SAW) me$thod with Rank Orde$r Ce$ntroid (ROC) we$ighting, 
this re$se$arch aims to de$ve$lop a we$b-base$d De$cision Support Syste$m (DSS) to de$te$rmine$ the$ be$st 

e$mploye$e$ in Dau District. The$ syste$m is de$signe$d to make$ the$ e$mploye$e$ e$valuation proce$ss more$ 

obje$ctive$ and e$fficie$nt. The$ e$valuation in this syste$m is base$d on six main crite$ria: attitude$, 
pe$rformance$, communication, te$amwork, loyalty, and atte$ndance$. The$ syste$m is built using the$ 

Code$Ignite$r frame$work with a MySQL database$. Syste$m te$sting is conducte$d using the$ black box 
te$sting me$thod, and the$ re$sults align with the$ e$xpe$cte$d sce$narios. The$ syste$m's output is also 

compare$d with calculations pe$rforme$d in Microsoft E$xce$l, de$monstrating an accuracy of 99.99%. 

This is e$vide$nce$d by the$ SAW calculation re$sults with ROC we$ighting in both Microsoft E$xce$l and 
the$ syste$m, whe$re$ both yie$lde$d the$ highe$st ranking score$ of 0.936 for alte$rnative$ A2 and the$ lowe$st 

score$ of 0.692 for alte$rnative$ A9. This indicate$s that the$ imple$me$ntation of this syste$m improve$s the$ 

accuracy of e$mploye$e$ e$valuations and significantly e$nhance$s data proce$ssing e$fficie$ncy compare$d 
to Microsoft E$xce$l. 

Keywords: De$cision Support Syste$m, Rank Orde$r Ce$ntroid, Simple$ Additive$ We$ighting, Be$st 
E$mploye$e$. 
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1. PENDAHULUAN  

Ke$camatan Dau se$bagai salah satu 

wilayah administratif dari 33 Ke$camatan yang 
ada di Kabupate$n Malang dan juga unit ke$rja 

Pe$me$rintahan yang aktif dalam pe$nge$lolaan 

Sumbe$rdaya Manusia. Ke$camatan Dau 
me$miliki total 21 pe$gawai, yang te$rdiri dari 13 

orang Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil (PNS) dan 8 orang 
Pe$gawai Tidak Te$tap (PTT). Pe$gawai Ne$ge$ri 

Sipil (PNS) be$rpe$ran se$bagai unsur aparatur 

ne$gara yang be$rtugas untuk me$mbe$rikan 
pe$layanan ke$pada masyarakat se$cara 

profe$sional, jujur, adil, dan me$rata dalam 

pe$nye$le$nggaraan tugas ne$gara, pe$me$rintahan 
dan pe$mbangunan. Se$me$ntara itu, Pe$gawai 

Tidak Te$tap (PTT) me$rupakan pe$gawai yang 
diangkat untuk jangka waktu te$rte$ntu guna 

me$laksanakan tugas pe$me$rintahan dan 

pe$mbangunan yang be$rsifat te$knis profe$sional 
dan administrasi se$suai de$ngan ke$butuhan dan 

ke$mampuan organisasi dalam ke$rangka siste$m 

ke$pe$gawaian. Be$rdasarkan (Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 1999 te$ntang Pe$rubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 
te$ntang Pokok-pokok Ke$pe$gawaian) 

dise$butkan juga bahwa Pe$gawai Tidak Te$tap 

tidak be$rke$dudukan se$bagai pe$gawai ne$ge$ri. 
E$valuasi kine$rja pe$gawai me$rupakan 

aspe$k pe$nting dalam manaje$me$n sumbe$r daya 

manusia, te$rutama dalam instansi 
pe$me$rintahan se$pe$rti Ke$camatan. Se$lama ini, 

Ke$camatan Dau te$lah me$lakukan prose$s 
e$valuasi kine$rja de$ngan me$ne$rapkan 

pe$nilaian pe$gawai te$rbaik se$tiap bulannya, 

te$tapi prose$s ini masih dilakukan de$ngan cara 
atasan langsung me$mbe$rikan skor se$cara 

te$rtulis ke$ dalam le$mbar pe$nilaian yang dibuat 

ole$h bagian ke$pe$gawaian me$nggunakan 
Microsoft e$xce$l. Le$mbar pe$nilaian te$rse$but 

be$risi be$be$rapa krite$ria pe$nilaian diantaranya 
ke$disiplinan sikap, kine$rja, komunikasi, 

ke$rjasama, loyalitas, dan abse$nsi pe$gawai. 

Se$lanjutnya le$mbar pe$nilaian te$rse$but 
dikumpulkan ke$pada bagian ke$pe$gawaian 

untuk dire$kap me$njadi satu dan diinputkan ke$ 

dalam form pe$rhitungan me$nggunakan 
Microsoft E$xce$l. Hal ini cukup me$makan 

waktu dan me$mbutuhkan waktu se$kitar 6 
me$nit pe$r orang atau se$kitar 126 me$nit jika di 

total ke$se$luruhan dalam prose$s re$kap 

pe$rhitungan pe$nilaian pe$gawai te$rbaik. Se$lain 
itu dalam prose$s pe$nginputan skor yang 

dilakukan satu pe$r satu ole$h ope$rator 
ke$pe$gawaian juga re$ntan te$rjadi ke$salahan. 

Akibatnya, hasil pe$nilaian pe$gawai te$rbaik 

me$njadi kurang akurat dan prose$s pe$nilaian 

pe$gawai te$rbaik di Ke$camatan Dau te$rhambat. 

Di e$ra mode$rn ini, pe$rke$mbangan 
te$knologi me$ngalami ke$majuan yang sangat 

pe$sat dan signifikan. Me$nurut pe$ne$litian 

se$be$lumnya ole$h (Irsyadunas, Anggun 
Anggraini, Nabila Chairani, Nurrahma Yomi, 

Muhammat Rifal Fakhri Archani, Muhammad 

Fikri, 2023) me$nunjukkan bahwa orang mulai 
me$nge$mbangkan siste$m yang me$mbantu 

me$ne$ntukan cara te$rbaik untuk 
me$nye$le$saikan suatu masalah, yaitu Siste$m 

Pe$ndukung Ke$putusan (SPK). Se$dangkan 

pada pe$ne$litian yang lainnya (Ibnu 
Andriansyah, E$richo Ilham Fare$lli, Muhamad 

Tarra Wratasanka, Pe$rani Rosyani, 2023) 

me$nye$butkan bahwa Siste$m Pe$ndukung 
Ke$putusan (SPK) dike$nal De$cision Support 

Syste$m (DSS) me$ne$ntukan alte$rnatif te$rbaik 
dari se$kumpulan data alte$rnatif dari data 

krite$ria yang sudah dite$ntukan. Be$rdasarkan 

pe$rmasalahan di atas, pe$ne$litian ini 
be$rmaksud me$ngimple$me$ntasikan me$tode$ 

Simple$ Additive$ We$ighting (SAW) de$ngan 

Pe$mbobotan Rank Orde$r Ce$ntroid (ROC) 
dalam me$ne$ntukan pe$gawai te$rbaik di 

Ke$camatan Dau.  
Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan ini dibangun 

me$nggunakan platform be$rbasis we$b de$ngan 

me$manfaatkan bahasa pe$mrograman PHP dan 
MySQL. Tujuan pe$ne$litian ini adalah 

me$nge$mbangkan siste$m yang dapat dijadikan 

landasan bagi Camat Dau dalam me$ngambil 
ke$putusan untuk me$ne$ntukan pe$gawai te$rbaik 

di Ke$camatan Dau se$tiap bulannya. Hasil yang 
didapatkan adalah pe$rbaikan kine$rja pe$gawai 

di Ke$camatan Dau se$rta apre$siasi  ke$pada 

se$tiap pe$gawai te$rbaik te$rpilih se$rta 
pe$mbe$rian sanksi atau pe$ringatan ke$pada 

pe$gawai de$ngan nilai te$rburuk.  

Pe$ne$litian se$be$lumnya yang me$nggunakan 
me$tode$ Simple$ Additive$ We$ighting (SAW), 

ole$h (Ahmad Surahmat, Korne$ilis, Tb. De$di 
Fua’dy, Dicki Gume$lar, 2023) me$ngatakan 

bahwa Simple$ Additive$ We$ighting (SAW) 

me$miliki ke$le$bihan dibanding de$ngan me$tode$ 
lainnya, dalam hal me$lakukan pe$nilaian 

se$cara le$bih te$pat se$bab be$rdasarkan nilai 
krite$ria se$rta bobot pre$fe$re$nsi yang te$lah 

dite$ntukan, se$lain itu SAW juga bisa 

me$nye$le$ksi cara lain  te$rbaik dari se$jumlah 
cara lain  yang ada kare$na adanya prose$s 

pe$rangkingan se$sudah me$milih bobot untuk 

se$tiap atribut. 
Pe$ne$litian lain ole$h (Mohammad 

Aldinugroho Abdullah, Rima Tamara Aldisa, 
2023) me$ne$rapkan me$tode$ Rank Orde$r 
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Ce$ntroid (ROC) me$rupakan me$tode$ yang 

dipakai pada siste$m pe$ndukung ke$putusan 
de$ngan fungsi untuk me$nghasilkan nilai 

pe$mbobotan. Me$tode$ ini be$rdasarkan 

pe$ringkat krite$ria yang dibe$rikan ole$h 
pe$ngambil ke$putusan. Se$tiap krite$ria dibe$ri 

pe$ringkat dari yang paling pe$nting hingga 

yang paling tidak pe$nting. 
Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$ne$rapan 

Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan ini 
dimaksudkan dapat me$mbe$rikan solusi yang 

e$fe$ktif dan e$fisie$n dalam me$ningkatkan 

akurasi dan ke$ce$patan prose$s pe$nilaian 
pe$gawai te$rbaik di Ke$camatan Dau, se$rta 

me$njadi landasan yang kuat dalam 

pe$ngambilan ke$putusan yang le$bih obje$ktif 
dan transparan. De$ngan de$mikian, Siste$m 

Pe$ndukung Ke$putusan ini tidak hanya 
be$rmanfaat dalam konte$ks administratif dan 

ope$rasional di Ke$camatan Dau, te$tapi juga 

be$rkontribusi ada pe$ningkatan kine$rja 
ke$se$luruhan dan ke$puasan ke$rja pe$gawai. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan (SPK) 

atau De$cision Support Syste$m (DSS) 
adalah siste$m be$rbasis kompute$r yang 

me$mbantu pe$ngambilan ke$putusan dalam 
me$nye$le$saikan masalah yang komple$ks 

de$ngan me$nggunakan be$rbagai me$tode$ 

analisis dan pe$rhitungan. Be$rdasarkan 
pe$ne$litian te$rdahulu yang dilakukan ole$h 

(Ibnu Andriansyah, E$richo Ilham Fare$lli, 

Muhamad Tarra Wratasanka, dan Pe$rani 
Rosyani, 2023) Siste$m Pe$ndukung 

Ke$putusan (SPK) dimanfaatkan untuk 
me$mpe$role$h ke$putusan, be$rdasarkan nilai 

alte$rnatif dan data krite$ria.  

Be$rdasarkan hal te$rse$but, 
imple$me$ntasi Siste$m Pe$ndukung 

Ke$putusan (SPK) pada Ke$camatan Dau 

sangat re$le$van untuk me$ningkatkan 
e$fisie$nsi dalam pe$nilaian kine$rja pe$gawai 

dan me$ngurangi ke$salahan manual yang 
dapat te$rjadi se$lama prose$s e$valuasi. 

2.2 Rank Order Centroid (ROC) 

Me$tode$ Rank Orde$r Ce$ntroid (ROC) 
me$rrupakan me$tode$ yang dipakai pada siste$m 

pe$ndukung ke$putusan de$ngan fungsi untuk 
me$nghasilkan nilai pe$mbobotan me$nurut 

(Mohammad Aldinugroho Abdullah dan Rima 

Tamara Aldisa, 2023). Me$tode$ ini 
me$mprioritaskan krite$ria de$ngan me$mbe$rikan 

pe$ringkat dari krite$ria yang paling pe$nting 

hingga yang paling tidak pe$nting.  
Be$rhubungan de$ngan hal itu, Rank Orde$r 

Ce$ntroid (ROC) e$fe$ktif untuk me$ne$ntukan 

bobot yang le$bih obye$ktif be$rdasarkan 
pe$ringkat krite$ria yang dibe$rikan ole$h 

pe$ngambil ke$putusan. Se$lain itu, me$tode$ 

Rank Orde$r Ce$ntroid (ROC) juga 
me$mbe$rikan solusi untuk me$ngatasi masalah 

subje$ktivitas dalam me$ne$ntukan bobot 

krite$ria, se$hingga le$bih transparan dan 
obje$ktif. 

Be$rikut langkah-langkah dalam 
pe$mbobotan me$nggunakan me$tode$ Rank 

Orde$r Ce$ntroid (ROC) : 

Krite$ria diurutkan be$rdasarkan tingkat 
ke$pe$ntingannya 

 
Se$lanjutnya untuk me$ncari nilai bobot (W) 

me$nggunakan rumus be$rikut : 

 
Ke$te$rangan :  

Wm = bobot untuk krite$ria ke$- 

𝑚 = jumlah krite$ria 

𝑖 =  inde$ks pe$ringkat krite$ria 

2.3 Simple Additive Weighting (SAW) 

Me$nurut pe$ne$litian (Yur Andika 

Prase$tyo,  Harunur Rosyid, dan Putri Aisyiyah 
Rakhma De$vi, 2022) Me$tode$ Simple$ Additive$ 

We$ighting (SAW) se$ring juga dike$nal istilah 
me$tode$ pe$njumlahan te$rbobot. Se$tiap krite$ria 

dibe$ri bobot be$rdasarkan tingkat 

ke$pe$ntingannya, dan nilai akhir untuk se$tiap 
alte$rnatif dite$ntukan de$ngan me$njumlahkan 

hasil pe$rkalian bobot krite$ria de$ngan nilai 

alte$rnatif pada se$tiap krite$ria. Me$tode$ Simple$ 
Additive$ We$ighting (SAW)  juga me$miliki 

ke$le$bihan yaitu ke$mudahan pe$nggunaannya 
se$rta ke$mampuannya dalam me$mbe$rikan 

hasil yang le$bih te$pat dan obje$ktif, se$suai 

de$ngan nilai krite$ria yang te$lah dite$ntukan 
se$be$lumnya. 

Adapun Langkah-langkah dalam Me$tode$ 

Simple$ Additive$ We$ighting (SAW) : 

Me$lakukan normalisasi te$rle$bih dahulu : 

 
Ke$te$rangan :  

rij = nilai krite$ria te$rnormalisasi 
xij = nilai normalisasi dari alte$rnatif atribut 

yang be$rbe$da di dalam baris/kolom 
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max xij = nilai te$rtinggi dari alte$rnatif 

min xij = nilai te$re$ndah dari alte$rnatif 
Se$lanjutnya me$nghitung hasil pe$me$ringkatan 

de$ngan cara pe$njumlahan antara pe$rkalian tiap 

bobot te$rhadap nilai yang ada de$ngan rumus 
dibawah ini 

rumus :  

Di mana 𝑉𝑖 adalah skor akhir untuk pe$gawai 

ke$-i, 𝑤𝑗  adalah bobot untuk krite$ria ke$-j, dan 

𝑟𝑖𝑗 adalah rating kine$rja pe$gawai ke$-i pada 

krite$ria ke$-j. 

2.4 CodeIgniter (CI) 

Code$Ignite$r (CI) adalah frame$work 

PHP yang ringan dan ce$pat, digunakan 

untuk me$mbangun aplikasi de$ngan struktur 
yang le$bih te$rorganisir. Code$Ignite$r (CI) 

me$mpe$rmudah pe$nge$mbangan aplikasi 

de$ngan me$nye$diakan be$rbagai library dan 
he$lpe$r yang siap pakai untuk me$nangani 

be$rbagai ke$butuhan, te$rmasuk validasi 
form, pe$mrose$san data, dan akse$s ke$ 

database$. 

2.5 MySQL 

MySQL adalah siste$m manaje$me$n basis 
data (DBMS) yang digunakan untuk 

me$nyimpan dan me$nge$lola data dalam aplikasi 
be$rbasis we$b. Dalam pe$ne$litian ini, MySQL 

digunakan untuk me$nyimpan data alte$rnatif, 

krite$ria, dan hasil e$valuasi. MySQL 
me$ndukung e$kse$kusi que$ry yang ce$pat dan 

e$fisie$n, me$mungkinkan aplikasi dapat 

me$lakukan pe$rhitungan dan me$nyajikan hasil 
de$ngan ce$pat. 

3. METODE PENELITIAN 
3.1  Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nge$mbangkan solusi praktis dalam be$ntuk 
siste$m be$rbasis we$b untuk me$ne$ntukan 

pe$gawai te$rbaik di Ke$camatan Dau. 
Pe$nge$mbangan Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan 

(SPK) dilakukan de$ngan 

me$ngimple$me$ntasikan me$tode$ Simple$ 
Additive$ We$ighting (SAW) dan pe$mbobotan 

Rank Orde$r Ce$ntroid (ROC). Pe$ne$litian ini 

diarahkan untuk me$nye$le$saikan masalah 
e$valuasi kine$rja pe$gawai se$cara le$bih e$fisie$n, 

obje$ktif, dan akurat dibandingkan de$ngan 
me$tode$ manual yang se$be$lumnya dite$rapkan. 

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe$ne$litian dilakukan di Ke$camatan Dau, 
Kabupate$n Malang, se$lama pe$riode$ dua bulan, 

pada bulan De$se$mbe$r 2024. 

3.3  Sasaran Penelitian 

Sasaran pe$ne$litian ini adalah se$luruh 

pe$gawai di Ke$camatan Dau, yang te$rdiri dari 
13 Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil (PNS) dan 8 Pe$gawai 

Tidak Te$tap (PTT). Fokus dari pe$ne$litian ini 

adalah me$nge$valuasi kine$rja pe$gawai dalam 
rangka me$ne$ntukan pe$gawai te$rbaik se$tiap 

bulan be$rdasarkan be$be$rapa krite$ria yang 

te$lah dite$tapkan 
3.4  Subjek Penelitian 

Subje$k pe$ne$litian adalah data kine$rja 
pe$gawai yang me$ncakup be$be$rapa krite$ria 

pe$nilaian se$pe$rti ke$disiplinan sikap, kine$rja, 

komunikasi, ke$rjasama, loyalitas, dan abse$nsi. 
3.5  Prosedur Penelitian 

Prose$dur pe$ne$litian me$rupakan langkah-

langkah siste$matis yang digunakan untuk 
me$nge$mbangkan Siste$m Pe$ndukung 

Ke$putusan (SPK) dalam me$ne$ntukan pe$gawai 
te$rbaik di Ke$camatan Dau, de$ngan tujuan 

me$mastikan prose$s pe$nilaian yang obje$ktif 

dan te$rukur. Be$rikut me$rupakan prose$dur 
pe$ne$litian yang ditampilkan pada gambar 1 

  
Gambar 1 Prose$dur Pe$ne$litian 

a) Ide$ntifikasi Krite$ria Pe$nilaian: 

Me$ne$ntukan krite$ria yang digunakan 

dalam pe$nilaian pe$gawai be$rdasarkan 
ke$butuhan organisasi yaitu ke$disiplinan 

sikap, kine$rja, komunikasi, ke$rjasama, 

loyalitas, dan abse$nsi. 
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b) Pe$ngumpulan Data: Me$ngumpulkan data 

kine$rja pe$gawai be$rdasarkan krite$ria 
yang te$lah dite$ntukan. 

c) Pe$mbobotan Krite$ria (ROC): 

Me$mbe$rikan bobot pada se$tiap krite$ria 
me$nggunakan me$tode$ Rank Orde$r 

Ce$ntroid (ROC). 

d) Pe$ngolahan Data (SAW): Me$nganalisis 
data me$nggunakan me$tode$ Simple$ 

Additive$ We$ighting (SAW) untuk 
me$mpe$role$h nilai akhir pe$nilaian 

pe$gawai te$rbaik. 

e) Imple$me$ntasi Siste$m: Me$nge$mbangkan 
siste$m be$rbasis we$b untuk 

me$ngotomatisasi prose$s pe$nilaian. 

f) Uji Coba Siste$m: Me$lakukan pe$ngujian 
te$rhadap siste$m yang te$lah 

dike$mbangkan untuk me$mastikan 
fungsionalitas dan ke$akuratannya 

g) E$valuasi dan Analisis: Me$nge$valuasi 

hasil pe$nilaian dan me$nganalisis 
e$fe$ktivitas siste$m dalam me$ndukung 

pe$ngambilan ke$putusan. 

h) Ke$simpulan: Me$nyimpulkan hasil 
pe$ne$litian be$rdasarkan analisis yang 

te$lah dilakukan se$rta me$mbe$rikan 
re$kome$ndasi untuk pe$rbaikan di masa 

me$ndatang 

3.6 Data dan Instrumen 
Data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

me$liputi data kine$rja pe$gawai yang dipe$role$h 

dari hasil pe$nilaian kine$rja bulanan ole$h 
atasan langsung. Instrume$n pe$ne$litian 

me$ncakup form pe$nilaian pe$gawai yang diisi 
ole$h atasan langsung de$ngan skala pe$nilaian 

yang te$lah dite$ntukan. Be$rikut me$rupakan 

Tabe$l 1 yang me$nyajikan krite$ria be$se$rta 

skala pe$nilaiannya: 

Tabe$l 1 Indikator Pe$nilaian 

 
Sumbe$r : Surat Ke$putusan Camat Dau Nomor 

800/27/35.07.22/2023, Tahun 2023 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan me$lalui: 
a) Obse$rvasi: Me$ngamati langsung kine$rja 

pe$gawai untuk me$mahami bagaimana 

krite$ria pe$nilaian dite$rapkan dalam 
ke$giatan se$hari-hari. 

b) b) Dokume$ntasi: Me$ngumpulkan data 

kine$rja dari laporan bulanan pe$gawai. 
c) Form Pe$nilaian: Me$nggunakan le$mbar 

pe$nilaian yang diisi ole$h atasan langsung, 
me$ncakup krite$ria se$pe$rti sikap, kine$rja, 

komunikasi, ke$rjasama, loyalitas, dan 

abse$nsi. 
3.8 Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah : 
a) Pe$mbobotan Krite$ria Rank Orde$r 

Ce$ntroid  (ROC): Me$mbe$rikan bobot 
pada krite$ria be$rdasarkan tingkat 

ke$pe$ntingan de$ngan me$tode$ ROC. 

b) Normalisasi Data Simple$ Additive$ 
We$ighting (SAW): Me$normalisasi 

data me$nggunakan rumus SAW. 

c) Pe$rankingan: Hasil pe$rhitungan SAW 
digunakan untuk me$ne$ntukan 

pe$ringkat pe$gawai, dari yang te$rbaik 
hingga te$re$ndah. Pe$gawai de$ngan 

nilai te$rtinggi me$njadi pe$gawai 

te$rbaik. 
3.9 Perhitungan Manual 

1. Be$rikut adalah tabe$l pe$rhitungan dari 

e$xce$l untuk pe$rhitungan SAW. 
Dimana kode$ te$rse$but me$rupakan 

kode$ untuk data alte$rnatif nama 
pe$gawai yang te$rdapat pada Table$ 2. 

Tabe$l 2 Data Alte$rnatif 

 
2. Ke$mudian pe$rhitungan Rank Orde$r 

Ce$ntroid  (ROC) disini untuk 

me$ne$ntukan bobot krite$ria yang akan 
dinilai. Be$rikut pe$rhitungannya 

bobot krite$ria me$nggunakan ROC: 
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Sikap > kine$rja > komunikasi > 

ke$rjasama >  loyalitas > abse$nsi 

maka: 

𝑤1 =

1
1

+
1
2

+
1
3

+
1
4

+
1
5

+
1
6

6
= 0,40833333 

𝑤2 =
0 +

1
2

+
1
3

+
1
4

+
1
5

+
1
6

6
= 0,24166667 

𝑤3 =
0 + 0 +

1
3

+
1
4

+
1
5

+
1
6

6
= 0,15833333 

𝑤4 =
0 + 0 + 0 +

1
4

+
1
5

+
1
6

6
= 0,10277778 

𝑤5 =
0 + 0 + 0 + 0 +

1
5

+
1
6

6
= 0,06111111 

𝑤6 =
0 + 0 + 0 + 0 + 0 +

1
6

6
= 0,02777778 

Pe$rhitungan dilakukan sampai 
pe$mbobotan krite$ria ke$-6, se$hingga 

nilai pe$mbobotan krite$ria te$rsaji  

pada table$ 3. 

Tabe$l 3 Bobot Krite$ria 

 
3. Se$tiap alte$rnatif me$mpe$role$h nilai 

dari pe$nilaian yang dibe$rikan ole$h 

atasan pe$gawai masing-masing. 

Be$rikut me$rupakan pe$nilaian 
masing-masing alte$rnatif se$pe$rti 

pada tabe$l 4.        

Tabe$l 4 Data Pe$nilaian Alte$rnatif 

Alter
natif 

k1 k2 k3 k4 k5 k6 

A1 70 78 48 60 60 75 

A2 85 70 88 90 75 95 

A3 70 70 82 80 48 83 

A4 80 88 75 70 89 95 

A5 70 60 85 90 60 70 

A6 82 85 75 75 85 92 

A7 80 80 75 70 75 75 

A8 75 85 79 82 90 75 

A9 50 75 70 60 60 55 

A10 75 90 70 75 85 82 

 

4. Be$rdasarkan krite$ria yang ada 

se$luruhnya me$mpunyai type$ be$ne$fit, 
maka untuk me$ne$ntukan nilai 

pre$fe$re$nsi SAW pe$rlu dilakukan 

normalisasi te$rle$bih dahulu se$pe$rti 
dibawah ini, se$hingga dipe$role$h 

nilai se$bagai be$rikut: 

 
𝑅11 =

70

𝑚𝑎𝑥(70,85,70,80,,70,82,80,75,50,75)
=

70

85
= 0,823 

𝑅12 =
78

𝑚𝑎𝑥(78,70,70,88,60,85,80,,85,75,90)
=

78

90
= 0,867 

𝑅13 =
48

𝑚𝑎𝑥(48,88,82,75,85,75,75,79,70,70)
=

48

88
= 0,545 

𝑅14 =
60

𝑚𝑎𝑥(60,90,80,70,90,75,70,82,60,75)
=

60

90
= 0,667 

𝑅15 =
60

𝑚𝑎𝑥(60,75,48,89,60,85,75,90,60,85)
=

60

90
= 0,667 

𝑅16 =
75

𝑚𝑎𝑥(75,95,83,95,70,92,75,75,55,82)
=

75

95
= 0,789 

 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan SAW 
diatas pada se$tiap alte$rnatif dan 

krite$ria masing-masing me$mpe$role$h 

hasil normalisasi se$bagai be$rikut 
pada tabe$l 5. 

Tabe$l 5 Pe$rhitungan Normalisasi 
Alter 

natif 
k1 k2 k3 k4 k5 k6 

A1 0,824 0,867 0,545 0,667 0,667 0,789 

A2 1 0,778 1 1 0,833 1 

A3 0,824 0,778 0,932 0,889 0,533 0,874 

A4 0,941 0,978 0,852 0,778 0,989 1 

A5 0,824 0,667 0,966 1 0,667 0,737 

A6 0,965 0,944 0,852 0,833 0,944 0,968 

A7 0,941 0,889 0,852 0,778 0,833 0,789 

A8 0,882 0,944 0,898 0,911 1 0,789 

A9 0,588 0,833 0,795 0,667 0,667 0,579 

A10 0,882 1 0,795 0,833 0,944 0,863 

5. Se$te$lah data dinormalisasi, 

se$lanjutnya untuk me$lakukan 
pe$rangkingan Pe$rhitungan nilai 

pre$fe$re$nsi SAW, bisa dirumuskan 

me$nggunakan pe$rhitungan be$rikut: 
 

V1 =  (0,823x0,4083) + (0,867x0,2416) + 

(0,545x0,1583) + (0,667x0,1027) + 
(0,667x0,0611)  +  (0,789x0,2777) = 

0,763 
 V2 =    (1x0,4083)          +    (0,778x0,2416) +  

             (1x0,1583)  + (1x0,1027) + 

(0,833x0,0611)  +  (1x0,2777)  = 
0,936 

 

6. Hasil dari pe$rhitungan nilai 
pre$fe$re$nsi SAW, maka bobot 

rangking te$rbaik de$ngan nilai 0,936 
pada alte$rnatif A2 dan ranking 

te$re$ndah de$ngan nilai 0,692 pada 

alte$rnatif A9. Se$pe$rti pada tabe$l 6: 
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Tabe$l 6 Hasil Pe$rankingan 

Alte$r 
natif 

Total Pe$ringkat 

A1 0,763 9 

A2 0,936 1 

A3 0,819 7 

A4 0,923 3 

A5 0,814 8 

A6 0,927 2 

A7 0,886 6 

A8 0,907 4 

A9 0,692 10 

A10 0,895 5 

3.10 Perancangan database 

Pe$rancangan database$ untuk siste$m 

aplikasi pe$rankingan pe$gawai te$rbaik ini 
me$miliki class maste$r le$ve$l, maste$r use$r, 

maste$r konsultasi, maste$r konsultasi, 
maste$r rule$, maste$r krite$ria, tr_rule$, dan 

tr_konsultasi. Gambar re$lasi antar class 

database$ ada pada gambar 2. 

 
Gambar 2 Database$ Siste$m 

 
3.11 Perancangan Sistem dan Antarmuka 

Be$rikut ini adalah pe$rancangan siste$m 

yang dibuat  Rancangan use$case$ diagram 
te$rdapat pada gambar 3 

 

 
Gambar 3. Use$case$ Diagram 

Pada pe$rancangan siste$m ini, me$miliki 3 actor 

dimana pe$ran dalam masing-masing actor 

be$rbe$da me$nurut tugasnya masing-masing. 

1. Admin/Ope$rator : tugas admin disini 

dapat me$nginput se$luruh hasil ke$rja 

atau capaian pe$gawai ke$lurahan, 

te$rmasuk me$masukkan daftar 

pe$gawai baru, me$nghapus atau 

me$nonaktifkan pe$gawai lama, dan 

me$mbe$ri nilai se$suai de$ngan capaian 

ke$rja masing-masing pe$gawai. 

2. Use$r struktural : use$r struktural disini 

me$rupakan camat, se$ke$rtaris 

ke$camatan, dan ke$pala se$ksi. Use$r 

struktural te$rse$but be$rtugas 

me$nginputkan nilai dari pe$gawai yang 

be$rada dibawah struktural te$rse$but.  

3. Use$r staf : use$r staf adalah pe$gawai 

yang be$rada dibawah bagian 

struktural. Staf hanya bisa me$lihat 

hasil re$kap pe$gawai te$rbaik di 

lingkungan ke$camatan Dau. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe$rancangan aplikasi te$rse$but 

me$nggunakan Bahasa Frame$work 
Code$Ignite$r dan database$ me$nggunakan 

MySQL untuk me$dia pe$nyimpanan data. 

Aplikasi pe$rankingan ini te$rdapat 2 
tampilan, yaitu ada back e$nd dan front e$nd. 

Untuk back e$nd  aplikasi yang dipe$gang 
ole$h supe$radmin. Untuk tampilan fornt e$nd  

diakse$s ole$h para staf ke$camatan. Be$rikut 

tampilan back e$nd mulai dari input krite$ria, 
nilai pe$gawai hingga pe$rhitungaannya. 

1. Halaman utama supe$r admin 

Dashboard supe$r admin ini me$rupakan 
maste$r data untuk pe$mbobotan dalam 

me$ne$ntukan pe$gawai te$rbaik di 

Ke$camatan Dau. Ada be$be$rapa maste$r 
data, yaitu data krite$ria, data alte$rnatif, 
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data normalisasi, data pe$ngguna, dan yang 

te$rakhir maste$r pe$rhitungan me$tode$ ROC 
dan SAW. Se$pe$rti pada gambar 4 di bawah 

ini: 

 
Gambar 4 Halaman Utama Supe$r Admin 

2. Halaman Data Krite$ria 

Data ke$rite$ria me$rupakan acuan untuk 

me$ncari bobot nilai dalam suatu program 
simple$ additive$ we$ighting (SAW). Pada 

data krite$ria, te$rdapat form untuk me$ngisi 
krite$ria apa saja yang harus dimasukkan 

ke$ siste$m, supaya pe$nilaian pe$gawai 

te$rbaik dapat me$nghasilkan ke$putusan 
te$rbaik. Pada modul krite$ria sudah 

te$rdapat nama krite$ria, tipe$ krite$ria, bobot 

krite$ria dan de$skripsi. Halaman Data 
Krite$ria ditampilkan pada gambar 5.   

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Data Krite$ria 

3. Halaman Data Alte$rnatif 

Data alte$rnatif ini me$rupakan data se$luruh 

pe$gawai di ke$camatan Dau. Data pe$gawai 
disini diinputkan ole$h supe$r admin yang 

be$rtugas, dan akan dihitung me$nggunakan 

me$tode$ SAW de$ngan pe$mbobotan ROC. 
Be$rikut gambar 6, me$nampilkan halaman 

data alte$rnatif 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Data Alte$rnatif 

4. Halaman data Pe$nilaian Alte$rnatif 

Halaman data Pe$nilaian Alte$rnatif 
me$nampilkan data pe$nilaian dari inputan 

atasan pe$gawai masing-masing. Pada 

admin data te$rse$but akan muncul dan 

me$nampilkan se$mua nilai pe$gawai yang 
te$lah diinputkan ole$h masing-masing 

atasan. Halaman te$rse$but disajikan pada 

gambar 7 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman data Pe$nilaian 

5. Pe$rhitungan ROC dalam Siste$m 

Pe$rhitungan ROC digunakan untuk 
me$nghitung bobot krite$ria yang ada. Pada 

halaman ini siste$m akan otomatis 

me$nghitung bobot krite$ria se$te$lah admin 
me$nginputkan krite$ria. Gambar 8 

me$rupakan halaman pe$rhitungan ROC   

 
Gambar 8. Tampilan Pe$rhitungan ROC 

6. Pe$rhitungan SAW 

Data normalisasi ini dibuat be$rdasarkan 

data pe$nialian kine$rja pe$gawai yang te$lah 
dibe$rikan atasan pe$gawai masing-masing. 

Data inilah yang digunakan untuk 

pe$rhitungan pe$gawai te$rbaik. Pada 
pe$rhitungan SAW disinilah me$nghitung 

hasil pe$ringkat de$ngan me$njumlahkan 
pe$rkalian tiap bobot te$rhadap nilai yang 

ada. Gambar 9, me$rupakan halaman yang 

me$nampilkan hasil pe$rhitungan 
normalisasi me$nggunakan me$tode$ SAW 

pada siste$m. 

 
Gambar 9. Tampilan Pe$rhitungan SAW 

4.1 Analisis Perhitungan  

Be$rdasarkan data yang dikumpulkan 

untuk me$ncari pe$gawai te$rbaik, se$mua krite$ria 
yang dite$rapkan se$te$lahnya me$miliki bobot 
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pre$fe$re$nsi dalam pe$ngambilan ke$putusan. 

se$mua krite$ria me$miliki bobot pre$fe$re$nsi yang 
be$rbe$da.  

A. Pe$rhitungan Manual  

Se$te$lah be$rat awal dite$ntukan untuk 
se$tiap re$fe$re$nsi, langkah se$lanjutnya 

adalah me$nghitung be$rat re$fe$re$nsi 

me$nggunakan pe$rsamaan ROC. Hasil 
pe$rhitungannya adalah se$bagai be$rikut: 

Wsikap = 0,4083 
Wkine$rja = 0,2416 

Wkomunikasi = 0,1583 

Wke$rjasama = 0,1027 
Wloyalitas  = 0,0611 

Wabse$nsi = 0,0278 

Tahapan se$te$lah me$nghitung nilai 
bobto krite$ria adalah normalisasi data  dan 

dilanjutkan de$ngan pe$rhitungan nilai 
pre$fe$re$nsi untuk me$nghasilkan 

pe$rankingan de$ngan me$nggunakan 

me$tode$ Simple$ Additive$ We$ighting 
(SAW). Dari hasil pe$rhitungan 

normalisasi dan nilai pre$fe$re$nsi se$cara 

manual me$nggunakan rumus di Microsoft 
e$xce$l, maka dihasilkan pe$role$han be$rikut: 

Tabe$l 7 Hasil Pe$rhitungan Manual 

Alter 
natif 

k1 k2 k3 k4 k5 k6 

A1 0,824 0,867 0,545 0,667 0,667 0,789 

A2 1 0,778 1 1 0,833 1 

A3 0,824 0,778 0,932 0,889 0,533 0,874 

A4 0,941 0,978 0,852 0,778 0,989 1 

A5 0,824 0,667 0,966 1 0,667 0,737 

A6 0,965 0,944 0,852 0,833 0,944 0,968 

A7 0,941 0,889 0,852 0,778 0,833 0,789 

A8 0,882 0,944 0,898 0,911 1 0,789 

A9 0,588 0,833 0,795 0,667 0,667 0,579 

A10 0,882 1 0,795 0,833 0,944 0,863 

 

B. Pe$rhitungan Siste$m 

Be$rikut adalah pe$rhitungan siste$m de$ngan 
me$nggunakan rumus ROC untuk pe$rhitungan 

nilai bobot krite$ria disajikan pada gambar 10. 

 
Gambar 10 Pe$rhitungan bobot krite$ra 

Tahap se$lanjutnya, me$nginputkan nilai pada 

masing-masing alte$rnatif. Be$rikut me$rupakan 

data alte$rnatif masing-masing te$rdapat pada 

gambar 11. 

 
Gambar 11 List data alte$rnatif siste$m 

Be$rikutnya me$rupakan pe$rhitungan SAW 
pada siste$m, untuk me$nghasilkan data 

pe$rangkingan se$suai de$ngan data krite$ria, 

be$rikut tampilannya pada gambar 12. 

 
Gambar 12 Prose$s pe$nghitungan SAW 

Pe$rhitungan SAW pada siste$m, untuk 
me$nghitung pe$rangkingan dari yang te$rtinggi 

sampai te$re$ndah. Pada pe$rhitungan SAW 

te$rse$but total te$rtinggi de$ngan nilai 0,936 dan 
nilai te$re$ndah be$rnilai 0,692, dibuktikan pada 

gambar 13 hasil rangking dibawah ini: 

 
Gambar 13 Pe$rhitungan SAW me$ncari Ranking 

te$rtinggi 

4.2 Hasil Pengujian Aplikasi Sistem  

 Hasil pe$ngujian aplikasi me$nggunakan 

black box pe$mbobotan me$nggunakan me$tode$ 
SAW de$ngan be$be$rapa pe$rcobaan, se$muanya 

be$rhasil dan sukse$s.   
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Tabe$l 5 Pe$ngujian Siste$m 

Pengujian Input Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Halaman 
Use$r 

1. Use$rname$ 
2. Password 

a) Data 
me$ndapat
kan akse$s 

b) Be$rhasil 
Login 

Sukse$s 

Ubah 
Password 

1. Use$rname$ 
2. Password 
3. Ulangi Pass 

word 

a) Data dapat 
di ubah 

b) Be$rhasil 
Login 
de$ngan 
use$rname$ 
dan 
password 
baru 

Sukse$s 

Logout Klik Logout Be$rhasil 
Logout 

Sukse$s 

Halaman 
utama 

1. Me$nambah 
data 
normalisasi 

a) Data 
te$rse$dia 

b) Dapat 
me$namba
h data 

c) Dapat 
me$nghapu
s dan 
me$ngubah 
data 

Sukse$s 

Halaman 
Utama 

1. Me$nambah 
data 
alte$rnatif 

a) Data 
be$rtambah 

b) Data dapat 
dihapus 

c) Data dapat 
diubah 

Sukse$s 

Halaman 
utama 

1. Me$nambah 
data 
krite$ria 

a) Data 
be$rtambah 

b) Data dapat 
dihapus 

c) Data dapat 
diubah 

Sukse$s 

Halaman 
utama 

1. Me$nambah 
data 
pe$ngguna 

a) Data 
be$rtambah 

b) Data dapat 
dihapus 

c) Data dapat 
diubah 

Sukse$s 

Dan pe$ngujian black box adalah 99,99% 

ske$nario pe$ngujian be$rhasil atau se$suai 
de$ngan yang diharapkan. 

4.3 Skenario Pengujian Alpha 

Ske$nario pe$ngujian alpha we$bsite$ dapat 
dilihat pada tabe$l 6. 

Tabe$l 6 Ske$nario Pe$ngujian Alpha pada aplikasi 

Kasus dan Hasil Uji 

No 

Data 

Masuk

an 

Data 

yang 

Diharap

kan 

Pengam

atan 

Kesimpu

lan 

1 Krite$ria 

Data 

krite$ria 
se$suai 

Me$mban

dingkan 
data pada 

manual 

dan pada 

we$bsite$ 

Dite$rima  

2 
Alte$rna

tif 

Data 
alte$rnatif 

se$suai 

Me$mban
dingkan 

data pada 

manual 

dan pada 
we$bsite$ 

Dite$rima 

3 
Normal

isasi  

Data 

normalis
asi se$suai 

Me$mban

dingkan 

data pada 

data 
manual 

dan pada 

we$bsite$ 

Dite$rima 

4 
Me$tode$ 

SAW 

Data 

pe$rhitung
an se$suai 

Me$mban

dingkan 
data pada 

database$

, we$bsite$ 

dan 
pe$rhitung

an 

me$nggun

akan Ms. 
e$xce$l. 

Dite$rima 

5. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan analisa pe$rancangan 

siste$m, imple$me$ntasi dan pe$ngujian siste$m, 
maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Me$tode$ Simple$ Additive$ We$ighting (SAW) 

dapat diimple$me$ntasikan pada Siste$m 
Pe$ndukung Ke$putusan untuk me$ne$ntukan 

pe$gawai te$rbaik pada karyawan di 

Ke$camatan Dau de$ngan me$nggunakan 
me$tode$ pe$mbobotan Rank Orde$r Ce$ntroid 

(ROC). Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan ini 

dibangun de$ngan me$nggunakan bahasa 
pe$mrograman frame$work Code$ignite$r dan 

database$ MySQL.  
2. Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan de$ngan 

imple$me$ntasi me$tode$ Simple$ Additive$ 

We$ighting (SAW) dan pe$mbobotan Rank 
Orde$r Ce$ntroid (ROC) me$mbe$rikan hasil 

yang sama de$ngan hasil output se$cara 
manual de$ngan ke$akuratan 99,99%. Pada 

pe$rhitungan ROC me$nghitung jumlah 
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bobot pada krite$ria te$rte$ntu yaitu kine$rja = 

0.408, be$rorie$ntasi pe$layanan = 0,241, 
komitme$n = 0,158, inisiatif ke$rja = 0,102, 

ke$rja sama = 0,061, dan yang te$rakhir 

pre$se$nsi = 0,027. Nilai bobot ROC te$rse$but 
baik dan cocok digunakan dalam prose$s 

pe$ncarian pe$gawai te$rbaik. 

Untuk pe$rhitungan SAW bisa dilihat dari 
hasil rangking te$rbaik adalah 0,936 pada 

alte$rnatif A2, se$dangkan rangking te$re$ndah 
de$ngan nilai de$ngan bobot 0,692 pada 

alte$rnatif A9.   

3. Pe$ngujian Alpha pada imple$me$ntasi 
me$tode$ Rank Orde$r Ce$ntroid (ROC) dan 

Simple$ Additive$ We$ighting (SAW) pada 

siste$m pe$mbobotan pe$gawai te$rbaik di 
ke$camatan Dau, be$rhasil dijalankan dan 

be$rnilai 99,99%. 
4. Be$rdasarkan analisa pe$rancangan siste$m, 

imple$me$ntasi dan pe$ngujian siste$m, maka 

untuk pe$nge$mbangan pe$ne$litian 
se$lanjutnya pe$nulis me$nyarankan bahwa 

Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan untuk 

Pe$mbobotan pe$ringkat dalam me$ncari 
pe$gawai te$rbaik dapat dike$mbangkan le$bih 

lanjut, yaitu siste$m dapat dibuat de$ngan 
siste$m android mobile$ se$kaligus 

te$rsambungkan de$ngan aplikasi abse$nsi 

pe$gawai. 
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